194

(<}
Y e
¢ ©

RS

¢ MATERIAL MAJU

Berkah dari Jelantah
Blessing from Waste Cooking Oil

Kandungan sulfur dalam bahan bakar mempengaruhi efisiensi
pembakaran dan perawatan mesin. Kandungan sulfur yang semakin
tinggi, akan menurunkan efisien pembakaran, meningkatkan korosi pada
mesin, dan memperburuk kualitas emisi gas buang.

Inovasi ini membuat nanopartikel besi dari limbah minyak jelantah dan
karat besi, untuk menurunkan kadar sulfur dalam bahan bakar dengan
metode adsorpsi. Limbah minyak jelantah mengandung asam lemak
jenuh yang bersifat reduktor, sehingga dapat mengecilkan ukuran partikel
KEY FACTS karat besi (Fe;,O3) menuju ukuran nano. Hasil pengujian menunjukkan
SULFUR & nanopartikel besi dapat mengurangi kandungan sulfur dalam sampel uji

100% DARI LIMBAH bahan bakar sebesar 80% dan uji bahan bakar langsung sekitar 50%.

1 Karat Besi untuk
Sulfur Bahan Bakar
‘aan Bermotor
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This innovation proposes the use of magnetic iron nanopatrticles to lower
sulfur content in fuel. The nanoparticles are made by converting the iron
elements from rust into nano size, by utilizing saturated fatty acids from used
cooking oil as reductor. These nanoparticles proved to reduce sulfur content
in a sample model up to 80%, and reduction of 50% during a direct fuel test.
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KEUNGGULAN INOVASI

« Memanfaatkan 100% limbah rumah tangga
« Nanopartikel dapat menurunkan kadar sulfur
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